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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Sejarah Singkat STMIK AKAKOM Yogyakarta
     STMIK AKAKOM Yogyakarta bernaung dibawah sebuah yayasan dengan nama Yayasan Pendidikan Widya Bhakti yang didirikan pada tanggal 30 Juni 1979, yang bertujuan mengembangkan dan menyebarluaskan informatika dan tehnologi komputer di kalangan masyarakat Indonesia melalui usaha pendidikan yang sistematis dan ilmiah. Yayasan tersebut mengelola sebuah akademi yang bernama Akademi Aplikasi Komputer yang disingkat AKAKOM.
Terhitung mulai tanggal 1 Maret 1983, Akademi Aplikasi Komputer (AKAKOM), diubah menjadi Akademi Komputer dan Informatika AKAKOM. Selanjutnya terhitung mulai tanggal 2 Mei 1985, nama Akademi Komputer dan Informatika AKAKOM di ubah dan di bakukan menjadi Akademi Manajemen Informatika dan Komputer (AMIK) AKAKOM.
Agar lembaga tersebut mampu menghasilkan tenaga-tenaga professional maupun akademik yang lebih berbobot dalam bidang Informatika dan Komputer, maka sejak tanggal 8 Juni 1992, berdasarkan Surat Keputusan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Depertemen Pendidkan dan Kebudayaan RI Nomor 262/DIKTI/Kep/1992, AMIK AKAKOM diubah bentuknya menjadi Sekolah Tinngi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) AKAKOM dengan status terdaftar bagi program sarjana dan status diakui bagi program diplomanya. Hingga saat ini, program sarjana memiliki program studi Tehnik Informatika, dan Sistem Informasi dengan status B dan pada program Diploma mempunyai tiga program studi yaitu Manajemen Informatika (Status A), Tehnik Komputer (status B), Komputerisasi Akuntansi (status C).

2.1.1 Organisasi Penyelenggara
Untuk dapat mencapai tujuan pendidikan tinggi seperti yang dicita-citakan, maka penyelenggaraan dan pengelola STMIK AKAKOM dilaksanakan oleh organisasi penyelenggara yang kegiatanya berpedoman kepada Status STMIK AKAKOM, yang disusun berdasarkan falsafah Pancasila, UUD 1945, selanjutnya juga mengacu pada UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, serta PP No.60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi, dan SK mendiknas No 232/U/2000 tentang pedoman penyusuna kurikulum. Pada status juga dicantumkan ketentuan yang mengatur hubungan kerja, keterkaitan, kewenangan, tugas serta kewajiban diantara pendiri, penyelenggara, penyantun, pengelola dan unsur – unsur perguruan tinggi yang lain.   
· Yayasan Pendidikan Widya Bhakti adalah pendiri dan penyelenggara STMIK AKAKOM Yogyakarta. Yayasan merupakan pemegang wewenang dan kekuasan tertinggi dalam penyelenggara Sekolah Tinggi. Yayasan membentuk Badan Peleksana Harian (BPH) yang membantu melaksanakan tugas sehari-hari pengurus yayasan sebagai yang tercantum didalam AD dan ART yayasan.

· Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM Yogyakarta yang menyelenggarakan dan mengelola Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang meliputi Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian dan Pengabdian pada masyarakat, dipimpin oleh ketua dan dibantu oleh empat orang pembantu ketua. Ketua STMIK AKAKOM diangkat dan diberhentikan oleh Pengurus Y.P.W.B atas usul atau dengan persetujuan Senat Sekolah Tinggi.
· Dewan Penyantun Sekolah Tinggi yang terdiri dari tokoh masyarakat diadakan untuk ikut mengasuh dan membantu memecahkan permasalahan perguruan tinggi.
· Senat Sekolah Tinngi yang merupakan sebuah badan normative dan perwakilan tertinggi dalam lingkungan Sekolah Tinngi, disamping mempunyai fungsi untuk mendampingi Ketua dalam menjalankan tugasnya selaku pimpinan Sekolah Tinngi juga memiliki tugas pokok Senat Sekolah Tinggi seperti merumuskan kebijakan akademik dan pengembangan Sekolah Tinggi, memberikan berbagai pertimbanagan kepada penyelenggara Sekolah Tinggi dan menegakan norma– norma yang berlaku bagi sivitas akademika. 
2.2
PEDOMAN USUL KENAIKAN JABATAN FUNGSIONAL AKADEMIK   

             DAN PANGKAT DOSEN PTS KOPERTIS WILAYAH V

Pedoman usul kenaikan jabatan fungsional akademik dan pangkat dosen PTS kopertis wilayah V, berdasarkan pada acuan:

1. Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan dan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor : 38/KEP/MK.WASPAN.8/1999 tanggal 24 Agustus 1999 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya.

2. Keputusan bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor : 61049/MPK/KP/1999 dan Nomor 181 tahun 1999 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya.

3. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor : 074/U/2000 tanggal 4 Mei 2000 tentang Tata Kerja Tim Penilai dan Tata Cara Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Dosen Perguruan Tinggi.

4. Surat Edaran Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Deperteman Pendidikan Nasional Nomor : 1069/D/T/2001 tanggal 20 Maret 2001.

5. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor : 36/D/o/2001 tanggal 04 Mei 2001 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Dosen.

2.2.1 TATA CARA PENILAIAN ANGKA KREDIT BIDANG A, C, dan D

   Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan yang diberikan/ditetapkan berdasarkan penilaian berdasarkan prestasi yang telah dicapai oleh seorang dosen dan yang dipergunakan sebagai salah satu syarat dalam rangka pembinaan karier dalam jabatan fungsional/kepangkatannya.

   Untuk pengusulan jabatan akademik seorang dosen harus sudah mempunyai angka kredit sesuai jumlah yang dibutuhkan. Prosentase angka kredit yang harus dipenuhi dalam setiap jenjang kenaikan jabatan dosen adalah sebagai berikut :

1. Bagi dosen pada program pendidikan Akademik :

· Pendidikan dan Pengajaran      minimal 30 % (Bidang A)

· Penelitian


         minimal 25 % (Bidang B)

· Pengabdian pada Masyarakat  maksimal 15 % (Bidang C)

· Unsur Penunjang 

         maksimal 20 % (Bidang D)

2. Bagi Dosen pada program pendidikan Profesional :

· Pendidikan dan Pengajaran      minimal 40 % (Bidang A)

· Penelitian


         minimal 10 % (Bidang B)

· Pengabdian pada Masyarakat  maksimal 15 % (Bidang C)

· Unsur Penunjang 

         maksimal 20 % (Bidang D)

Perhitungan angka kredit untuk kegiatan A, C, dan D adalah merupakan angka kredit absolute sesuai dengan butir kegiatan dan angka kredit yang tercantum dalam lampiran II Keputusan MENKOWASBANGPAN Nomor 38 tahun 1999.

2.3
 Sistem

Sistem adalah kumpulan elemen yang saling berintegrasi antara satu dengan yang lainnya untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Definisi ini merupakan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponenya.

2.4 Sistem Pengolahan Data

Data adalah suatu istilah majemuk dari kata datum yang berarti fakta atau bagian dari fakta yang dihubungkan dengan kenyataan symbol-simbol, gambar–gambar, kata–kata, angka–angka, huruf–huruf atau simbol–simbol yang menunjukan suatu ide, objek, kondisi, atau situasi. Jelasnya data dapat berupa apa saja dan dapat ditemukan dimana saja.
Pengolahan data, segala macam pengolahan terhadap data untuk membuat data–data tersebut menjadi lebih berguna sesuai dengan hasil yang diinginkan, sehingga dapat segera dipakai, dengan selalu mempertimbangkan waktu yang diperlukan dalam pengolahannya.

Hasil dari data pengolahan ini adalah informasi yang merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan dan bekerja sama yang terdiri dari peralatan, tenaga pelaksana, prosedur, data dan lainya sehingga pengolahan ini merupakan suatu sistem pengolahan data yang menggunakan komputer dikenal dengan istilah pengolahan data elektronik. 
2.5 Mengenal MYSQL

MYSQL adalah sebuah program database server yang mampu menerima dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user serta menggunakan perintah standar SQL (Structure Query Language).
MySQL mempunyai dua lisensi yaitu FreeSoftware dan Sharesoftware yang berarti dibawah lisensi GNU/GPL (General Public Lisence). 

MySQL merupakan sebuah database server yang free, artinya kita bebas menggunakan database ini untuk keperluan pribadi atau usaha tanpa harus membeli atau memebayar lisensinya. MySQL pertama kali dirintis oleh seorang programmer database bernama Michael Widenius. Selain sebagai database server, MySQL juga merupakan program yang dapat mengakses suatu database MySQL yang berposisi sebagai server. Pada saat itu berarti program kita berposisi sebagai Client. Jadi MySQL adalah sebuah database yang dapat digunakan baik sebagai Client maupun Server.
Database MySQL biasa kita baca mai-es-ki-el atau biasa juga mai-se-kual, merupakan suatu perangkat lunak database yang berbentuk database relational atau dalam bahasa basis data sering kita sebut dengan relation database management System (RDBMS) yang menggunakan suatu bahasa bernama SQL.

Sebagai pengguna awal database mungkin anda merasa bingung dengan kedua istilah antara MYSQL dengan SQL. Yang jelas kedua istilah tersebut sangat berbeda artinya. MYSQL adalah sebuah program database server yang memerlukan sebuah bahasa permintaan yang digunakan dalam melayani permintaan user, sedangkan SQL adalah bahasa perintah (Query) dalam program MySQL.

SQL adalah sebuah bahasa permintaan database yang terstruktur.  Bahasa SQL dibuat sebagai bahasa yang dapat merelasikan beberapa tabel dalam database maupun antar database. Bahasa SQL dituliskan langsung dalam sebuah program database sehingga pengguna dapat melihat langsung permintaan yang diinginkan, sekaligus melihat hasilnya.
2.5.1
Kelebihan MySQL

MySQL adalah sebuah database server dapat juga berperan sebagai Client sehingga sering disebut database Client/Server, yang open source dengan kemampuan dapat berjalan baik di sistem operasi maupun dengan platform Windows maupun Linux. Selain itu database ini memiliki beberapa kelebihan dibanding database lain beberapa diantaranya adalah:
· MySQL sebagai Database Management System (DBMS)

· MySQL sebagai Relation Database Management System (RDMS)

· MySQL adalah sebuah software database yang OpenSource, artinya software ini bersifat free atau bebas digunakan oleh siapapun tanpa harus memebeli atau memebayar kepada pembuatnya

· MySQL didukung oleh driver ODBC, artinya database MySQL dapat diakses menggunakan aplikasi apa saja termasuk berupa visual seperti Delphi maupun Visual Basic
· MySQL merupakan Server database yang multi user, artinya database ini tidak hanya digunakan oleh sepihak orang akan tetapi merupakan database yang digunakan oleh banyak pengguna
· MySQL mendukung field yang dijadikan sebagai kunci primer dan kunci Uniq
· MySQL memiliki kecepatan dalam pembuatan tabel maupun peng-update-an tabel
· MySQL menggunakan suatu bahasa permintaan standar yang bernama SQL (Struktur Query Language) yaitu sebuah bahasa permintaan yang distandarkan pada beberapa database server seperti Oracle, PostGreSQL dll
2.5.2 DDL (Data Defenition Language)

DDL adalah sebuah Metode Query SQL yang berguna untuk mendefinisikan data pada sebuah database, adapun Query yang dimiliki adalah:

· CREATE
: Digunakan untuk melakukan pembuatan tabel dan 
  database

· DROP
: Digunakan untuk melakukan penghapusan tabel maupun  

                          database
· ALTER
: Dilakukan untuk melakukan pengubahan struktur tabel 
  yang telah dibuat, baik menambah field (Add), mengganti 
  nama field (Change), ataupun menamakan kembali 
  (Rename), serta menghapus (Drop)
2.5.3 DML (Data Manipulation Language)
DML adalah sebuah metode Query yang dapat digunakan apabila DDL telah terjadi, sehingga fungsi dari Query ini adalah untuk melakukan manipulasi database yang telah ada atau telah dibuat sebelumnya. Adapun Query yang termasuk didalamnya adalah:

· INSERT
: Digunakan untuk melakukan peng-Inputan / pemasukan 
  data pada tabel database

· UPDATE
: Digunakan untuk melakukan pengubahan atau 
  peremajaan terhadap data yang ada pada tabel

· DELETE
: Digunakan untuk penghapusan data pada tabel. 
  Penghapusan ini dapat dilakukan secara sekaligus 
  (seluruh isi tabel) maupun hanya beberapa Recordset
2.6 Mengenal Basis Data

Basisdata (database) merupakan komponen utama dalam membangun sebuah sistem yang menyangkut pendokumentasian data ke dalam sebuah database. Jadi basisdata adalah sebuah cara mendokumentasikan berbagai macam data yang kemudian dimanajemen dengan sebuah sistem untuk kemudian disimpan dalam sebuah penyimpanan. Dengan demikian data-data tersebut dapat diakses dengan mudah dan cepat. Atau dapat diibaratkan sebagai sebuah storage penyimpanan misalnya hardisk. 
Dalam basisdata, data yang ada tidak hanya diletakana dan disimpan begitu saja pada media penyimpanan, akan tetapi dikelola dengan sebuah sistem pengaturan basisdata yang sering disebut dengan Database Management System (DBMS). Dengan begitu suatu data dengan jumlah besar dan kompleks dapat tersusun sangat baik sehingga memungkinkan pengaksesan data dengan mudah dan cepat oleh pengguna.

Basisdata dapat juga disebut database, yaitu sekumpulan informasi yang sangat kompleks yang berguna untuk mengatur semua data yang berada didalamnya sehingga dapat diakses oleh pengguna dengan mudah dan cepat.   

2.7 Alasan Menggunakan Basis Data
Hal lain yang perlu diketahui adalah bahwa didalam sebuah basisdata terdapat suatu kelompok ruang penyimpanan data yang disebut tabel. Didalamnya terdapat data yang sangat kompleks dan terhubung satu sama lain. Hubungan tersebut biasa disebut dengan relational.
Kita membutuhkan sebuah relational database, dan sering disebut dengan Relational Database Managemant System (RDBMS), untuk mengelola data yang ada didalamnya dengan memaksimalkan autentikasi data tersebut. Jika tidak data-data yang ada didalam sebuah media penyimpanan akan menemui banyak permasalahan, dan yang paling fatal bahwa adalah data tersebut tidak dapat diakses. Oleh karna itu penggunaan basisdata menjadi sebuah kewajiban dalam mendokumentasiskan sebuah data atau lebih pada sebuah media penyimpanan.

2.8 Database

Database adalah sebuah bentuk media yang digunakan untuk menyimpan sebuah data. Database dapat diilustrasikan sebagai sebuah rumah atau gudang yang akan digunakan tempat penyimpanan berbagai macam barang. Dalam database barang tersebut adalah data.

Didalam basisdata database menduduki urutan tertinggi karena didalamnya semua data akan dikelola. Dalam sebuah database dapat malakukan pendokumentasian data dengan jumlah besar hingga mencapai ukuran Giga Byte data.

2.9 Tabel
Urutan kedua setelah database adalah tabel, sering disebut dengan entitas atau entity. Tabel juga digunakan untuk menyimpan sebuah kelompok data. Apabila database kita ilustrsikan dengan rumah atau gudang, maka tabel adalah kamarnya. Fungsi kamar dalam rumah atau gudang adalah menyimpan data yang sifatnya khusus. Hal ini berlaku pada entitas yang berfungsi untuk menyimpan kelompok data yang sifatnya khusus.

Singkatnya database memiliki anggota penyimpanan yaitu tabel atau entitas. Dimana database merupakan tempat atau gudang utama sebuah data, sedangkan data-datanya akan disimpan didalam tabel-tabel yang berbeda.

2.10 Kolom
Dalam pembuatan tabel, diperlukan pembuatan petakan–petakan kecil yang letaknya dibawah tabel, petakan itu kita istilahkan dengan kolom, sering juga disebut dengan atribut atau field.
Kolom merupakan bentuk terkecil dalam database untuk menyimpan sebuah data, jika tabel kita umpamakan dengan kamar maka kolom adalah lemarinya. Jadi kolom memisahkan jenis data dalam cakupan yang lebih kecil.
2.11 Kunci Primer

Kunci primer atau Primery Key merupakan bentuk kolom atau field utama yang mewakili kolom lainnya dalam sebuah tabel untuk menghindari pendobelan data atau data yang kembar. Proses mewakili dalam tabel tersebut dapat disebut dengan tabel yang berelasi atau database relational.
Dalam teorinya, perancangan tabel kunci primer ditandai dengan tanda bintang satu (*), dan sebuah database hanya diperbolehkan memiliki satu kunci primer.
2.12 Kunci Tamu
Kunci tamu atau yang sering disebut dengan Foreign Key,  merupakan kunci yang berasal dari tabel lain. Tabel memiliki suatu kunci utama atau primary key, Apabila kunci utama ini berelasi dengan tabel lain maka ia akan disebut dengan kunci tamu dalam database lawan tersebut.

Untuk menandai kunci tamu dalam suatu tabel, bentuk kunci tamu ditandai dengan tanda bintang dua (**), saat melakukan perancangan. Sebuah tabel boleh memeiliki kunci tamu lebih dari satu. Jadi kunci tamu dapat dimasukkan sebanyak-banyaknya kedalam tabel utama.

Kedatangan satu atau beberapa kunci tamu dari tabel lain akan menyebabkan tabel-tabel tersebut saling berelasi. Proses ini selanjutnya disebut dengan tabel yang berelasi atau relational.  
2.13 Visual Basic 6.0

Microsoft Visual Basic 6.0 merupakan bahasa pemograman yang cukup polpuler dan mudah untuk dipelajari. Visual Basic 6.0 berawal dari bahasa pemograman BASIC  (Beginners All-purpose Symbolic Instruction Code). Karna bahasa BASIC cukup mudah dipelajari dan populer maka hampir setiap programmer menguasai bahasa ini. Tahun 1980-an sistem operasi DOS cukup populer dikalangan pemakai PC karena didalamnya disertakan Bahasa BASIC yang dikenal dengan QBASIC (QuickBasic). Sistem tersebut sekarang sudah jarang digunakan. Di era Windows, Microsoft menciptakan Visual Basic yang terus mengalami penyempurnaan hingga Visual Basic 6.0 ini.

2.13.1 Memulai Visual Basic
Bagian ini menjelaskan bagaimana cara menjalankan Visual Basic 6.0 pada sistem operasi Windows. Adapun cara-cara memulai Visual Basic 6.0 adalah sebagai berikut :
· Klik tombol start pada Taskbar, kemudian pilih program dari tampilan menu utama.

· Dari tampilan menu yang ada, pilih Visual Basic 6.0 

Cara yang lainnya adalah :

· Klik tombol start pada Taskbar kemudian pilih menu Run sehingga akan tampil kotak dialog Run.
· Klik Browse (ketik Browse, OK) untuk menentukan folder dan file program Visual Basic 6.0 sehingga tampil kotak dialog Browse.

· Klik tombol Open pada kotak dialog Browse, lanjutkan dengan menekan tombol OK pada kotak dialog Run.
2.13.2
Tampilan Awal Visual Basic
Secara otomatis, pada saat pertama kali anda menjalankan Visual Basic, akan tampil kotak dialog New Project.
Pada kotak dialog tersebut terdapat tiga pilihan tabulasi, yaitu :

· New
: Digunakan untuk membuat project baru dengan berbagai 
  Macam pilihan.

· Existing
: Digunakan untuk membuka project yang pernah dibuat 

  sebelumnya dengan menentukan folder sekaligus nama 
  file.

· Recent
: Digunakan untuk membuka project yang telah dibuat dan 

  terakhir kali dibuka.
2.13.3 Title Bar
Title Bar merupakan batang judul dari program Visual Basic 6.0 yang terletak pada bagian paling atas dari jendela program yang berfungsi untuk menampilkan judul atau nama jendela, selain itu title bar juga berfungsi untuk :

· Memindah posisi jendela dengan menggunakan proses drag and drop pada posisi title bar tersebut.

· Mengatur ukuran jendela dari ukuran Maximize ke ukuran Restore ataupun sebaliknya dengan melakukan klik ganda pada posisi title bar tersebut.

2.13.4 Menu Bar

Menu Bar merupakan batang menu yang terletak dibawah Title Bar yang berfungsi untuk menampilkan pilihan menu atau perintah untuk mengoperasikan program Visual Basic. Saat pertama kali jendela program Visual Basic dijalankan, kita akan mendapatkan tiga belas menu utama yaitu : File, Edit, View, Project, Format, Debug, Run, Query, Diagram Tools, Add-Ins, Windows dan Help. 
Menu Bar memliki sederetan pilihan menu yang masing-masing memiliki arti dan fungsi yang berbeda. Kita dapat memilih menu yang terdapat pada menu bar Visual Basic dengan menggunakan dua cara, yaitu:
· Mouse

Untuk memilih menu dengan mouse, lakukan klik pada menu pilihan yang di inginkan
· Keyboard
Untuk memilih menu dengan keyboard gunakan tombol kombinasi Alt dan tombol huruf dari menu yang digaris bawahi, misalnya untuk memilih menu File, tekan tombol Alt + F.
2.13.5 Toolbar
Toolbar merupakan sebuah batang program yang berisi kumpulan tombol yang terletak dibagian bawah menubar yang dapat digunakan untuk menjalankan suatu perintah. Pada kondisi Default program Visual Basic hanya menampilkan toolbar standar. 
Selain Toolbar standar, kita juga dapat menampilkan toolbar lain yang dimiliki Visual Basic dengan prosedur.

· Klik kanan pada area toolbar dan pilih salah satu nama toolbar dari pilihan–pilihan yang ada.

· Pilih pilihan View – Toolbar dan lanjutkan dengan memilih salah satu dari pilihan yang ada.
2.13.6
ToolBox
Toolbox merupakan kotak perangkat yang berisi kumpulan tombol objek atau control untuk mengatur desain dari aplikasi yang akan dibuat. Pada kondisi default, toolbox menampilkan tabulasi general dengan 21 tombol kontrol yang dapat ditampilkan dengan menggunakan prosedur:

· Klik tombol Toolbox dibagian Toolbox standard.
· Pilih perintah View – Toolbox.

2.13.7 Properties 

Properties merupakan sebuah jendela yang digunakan untuk menampung nama sebuah properti dari kontrol yang dipilih. Pengaturan properti pada program Visual Basic merupakan hal yang sangat penting untuk membedakan objek yang satunya dengan yang lain.

Pada jendela properti ditampilkan jenis dan nama objek yang dipiih urut berdasarkan abjad pada tab Alphabetic atau berdasarkan kategori pada tab Catagorize. 
2.13.8 Form
Form merupakan jendela desain dari sebuah program aplikasi. Kita dapat mendesain sebuah program aplikasi dengan menempatkan kontrol-kontrol yang ada di area toolbox pada area form.
Pada jendela form juga terdapat beberapa elemen yang dapat digunakan untuk mengatur tampilan.

2.13.9 Code
Code merupakan sebuah jendela yang digunakan untuk menuliskan kode program dari control yang kita pasang pada jendela form dengan cara memilih terlebih dahulu kontrol pada kotak objek.  

2.13.10  Event

Event merupakan suatu kejadian yang akan diterima oleh suatu objek. Event yang diterima oleh objek berfungsi untuk menjalankan kode program yang ada pada objek tersebut.

2.13.11  Method

Method adalh suatu kumpulan perintah yang memiliki kegunaan yang hampir sama dengan suatu fungsi atau prosedur, tetapi perintah-perintah tersebut sudah disediakan dalam suatu objek.
Suatu method dapat dipanggil dengan cara menyebutkan nama objek dan diikuti dengan tanda titik dan nama metodenya. Method umumnya digunakan untuk menjalankan perintah khusus pada objek tertentu.

2.13.12  Module
Module hampir sama fungsinya dengan form tetapi module tidak berisi objek dan bentuk standard dan module berisi kode program atau prosedur yang dapat digunakan oleh program aplikasi.

Kita dapat menambahkan suatu modul ke dalam program aplikasi dengan menggunakan perintah Project – Add Module, dan kemudian mengisinya dengan sebuah kode program yang akan digunakan oleh aplikasi tersebut. 
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